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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dribbling pada
materi sepak bola. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pre-experiment design dengan rancangan perlakuan pada penelitian ini
menggunakan one-group pretest-posttest. Sampel penelitian ini adalah kelas XI IPS
1 yang berjumlah 32 peserta didik. Penentuan sampel menggunakan teknik
sampling cluster random sampling. Untuk menilai kemampuan dribbling adalah
Soccer Battery. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan
dribbling peserta didik sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, yaitu
pembelajaran dengan pendekatan permainan. Maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah pembelajaran dengan pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil
belajar dribbling peserta didik pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas.
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Abstract

The purpose of this study was to improve dribbling learning outcomes in soccer
material. The research method that will be used in this study is a pre-experimental
design with the treatment design in this study using a one-group pretest-posttest.
The sample of this research is class XI IPS 1 which consists of 32 students.
Determination of the sample using cluster random sampling technique. To assess
dribbling ability is Soccer Battery. The results showed that there were differences in
the dribbling abilities of students before and after giving treatment, namely learning
with a game approach. Conclusion of this study is that learning with a play
approach can improve students' dribbling learning outcomes in high school
education units.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu (Susanto, 2016). Secara

umum, fungsi pendidikan adalah untuk menggembangkan kemampuan,
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membentuk watak, kepribadian, agar peserta didik menjadi pribadi
bermartabat. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah yang
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik. Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung
antara pendidik dengan peserta didik (Rusman, 2013). Belajar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam menentukan kebutuhan hidupnya dan belajar juga
merupakan pengetahuan melalui alat indra yang disampaikan dalam

bentuk perangsang-perangsang dari luar (Abdullah, 2012).

Pendidikan jasmani adalah sebagai tahap proses pendidikan
menyeluruh yang berhubungan dengan perkembangan dan pendayagunaan
kemampuan yang disengaja dan juga mempunyai tujuan, secara langsung
berkaitan dengan respon mental, emosional, dan sosial (Bailey, 2018).
Sehingga pendidikan jasmani bukan hanya penilaian hasil pencapaian
tugas gerak yang telah dilaksanakan peserta didik. Olahraga dan
pendidikan jasmani tidak bisa dipisahkan karena merupakan bagian dan
saling mempengaruhi satu sama lainya. Olahraga cukup mendominasi
muatan kurikulum pendidikan jasmani pada semua tingkatan satuan
pendidikan (Martin & Morris, 2013). Demikian juga dalam praktik olahraga

ini juga sangat digemari, baik oleh guru maupun oleh peserta didik.

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak
diminati penduduk dunia, tidak terkecuali di indonesia. Olahraga ini
memiliki tujuan, yaitu meraih kemenangan dengan mencetak gol sebanyak
mungkin ke gawang lawan yang dibangun dari tiang dan berjaring, 11
pemain yang merumput dalam satu tim terdiri atas sepuluh pemain di
tengah lapangan dan satu orang penjaga gawang yang bertugas
mengamankan gawang dari serangan lawan (Saputra & Maidarman, 2019).
Dalam olahraga sepak bola setiap tim saling bersaing menguasai permainan
agar dapat memenangkan pertandingan, pemain juga dibekali dengan

teknik permainan yang baik, salah satunya kemampuan dribbling.
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Dribbling merupakan teknik menggiring bola dengan kaki untuk
menuju ke titik tertentu atau ke pertahanan lawan atau menendang
terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu, bagian kaki yang
digunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian-bagian kaki yang
digunakan untuk menendang bola (Irawan & Hariadi, 2019). Tujuan dari
dribbling untuk dapat mendekatkan jarak ke sasaran lawan, melewati
lawan, dan juga dapat menghambat serangan lawan. Dribbling merupakan
salah satu keterampilan individu yang harus dikuasai oleh setiap pemain
sepak bola karena sangat erat hubungannya dengan penguasaan bola di
lapangan, karena bola harus selalu berada dalam penguasaan (M. R. E.
Saputra & Yunus, 2019). Menggiring bola harus mampu dilakukan baik
tanpa lawan maupun melewati lawan dengan berbagai teknik penguasaan

bola.

Berdasarkan pengamatan peneliti rendahnya hasil belajar dribbling
menjadi masalah utama terhadap keterbatasan belajar sepak bola peserta
didik. Dari 13 rombongan belajar (rombel) kelas XI di SMA Negeri 10
Palembang hanya 5 rombel yang dinyatakan tuntas KKM, sementara 8 kelas
belum tuntas. Penyebab permasalahan tersebut adalah: a) guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam belajar; b) interaksi pembelajaran
hanya bersifat satu arah; c) pembelajaran terkesan monoton; dan d) blum

pernah diberikan jenis-jenis metode permainan dalam belajar dribbling.

Metode permainan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam
meningkatkan kemampuan teknik dan hasil belajar peserta didik. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan (Amirzan & Sumarjo, 2021) menyatakan
bahwa permainan merupakan cara yang dapat digunakan untuk membantu
proses pembelajaran pendidikan jasmani dan menunjang tercapainya
tujuan belajar. Manfaat dari permainan akan mengembangkan kecakapan
fisik siswa dan membantu mereka tetap sehat dan bugar. Permainan akan
membuat siswa menjadi kuat secara emosional, mendorong kreativitas, dan

memungkinkan anak untuk berimajinasi.
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METODE

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-experiment design dengan rancangan perlakuan pada penelitian ini
menggunakan one-group pretest-posttest. Sampel penelitian ini adalah kelas
XI IPS 1 yang berjumlah 32 peserta didik. Penentuan sampel menggunakan
teknik sampling cluster random sampling. Untuk menilai kemampuan
dribbling adalah Soccer Battery dengan nilai validitas 0,78 dan nilai
raliabilitasnya adalah 0,64-0,91 (Lacy & Williams, 2018). Teknik analisis
data menggunakan uji beda paired sampel t-test dengan menggunakan

aplikasi program SPSS versi 25 dengan tingkat signifikasi a = 0,05.

HASIL

Berdasarkan tabel ldapat dijelaskan bahwa siswa yang meraih nilai
hasil belajar kemampuan dribbling sepak bola dengan interval 60-65
sebanyak 7 peserta didik, 66-70 sebanyak 9 peserta didik, tidak ada peserta
didik yang mencapai nilai 71-75, sedangkan nilai 76-80 sebanyak 15
peserta didik, tidak ada peserta didik yang mencapai nilai 81-85, dan 80-90
sebanyak 1 orang peserta didik.

Tabel 1. Data Hasil Pretest

Kelas Interval Frekuensi Persentase

60-65 7 21,9%
66-71 9 28,1%
72-77 0 0%
78-83 15 46,9%
84-89 0 0%
90-95 1 3,13%
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dipaparkan bahwa peserta didik mencapai
hasil belajar dengan nilai 70-72 sebanyak 2 peserta didik, 73-75 sebanyak 3
peserta didik, tidak ada peserta didik yang mencapai nilai 76-78, 78-81
sebanyak 19 peserta didik, tidak ada siswa yang mencapai nilai 82-84 dan

sebanyak 8 orang peserta didik mencapai nilai 85-90.

Tabel 2. Data Hasil Posttest

Kelas Interval Frekuensi Persentase
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Kelas Interval Frekuensi Persentase

70-73 2 6,25%
74-77 3 9%
78-81 0 0%
82-85 19 59%
86-89 0 0%
90-93 8 25%
Jumlah 32 100

Uji normalitas adalah sebuah pengujian yang dilakukan untuk
mengecek apakah data yang sedang diteliti berasal dari populasi yang
mempunyai sebaran normal (Sudjana, 2011). Dalam penelitian ini, untuk
melakukan wuji normalitas adalah menggunakan teknik One Sample
Kormogolov-Smirnov Tets. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada

tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Asym Sig > 0,05

Dat Ket
ata Asym Sig. . eterangan
Pretest 0,282 0.05 Normal
Posttest 0,134 ’ Normal

Pengujian normalitas suatu data dapat dilihat dari besarnya taraf
signifikan, yaitu sebesar a = 0,05 dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed), dengan kaidah keputusan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05

maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians
yang sama. Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa sebelum melakukan
uji hipotesis, maka salah satu persyaratannya adalah uji homogenitas data
yang akan diuji. Hasil uji homogenitas data tampak pada tabel 4 di bawah
ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Sig > 0,05

Dat Ket
ata Sig. . eterangan
Data Awal
Data Akhir 0,094 0,05 Homogen
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Homogenita suatu data dapat diketahui dengan cara membandingkan
taraf signifikasi a = 0,05 dengan nilai signifikansi pada uji statistik, dengan
kaidah keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka varians setiap

sampel sama (homogen).

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data dan
diketahui hasil dari pengujian-pengujian tersebut berdistribusi normal dan
homogen, maka data penelitian tersebut layak dipakai untuk melakukan
analisis uji parametik. Tabel 5 menunjukkan hasil uji paired sample t-test.
Dari hasil uji statistik tersebit diketahui bahwa nilai Sig. = 0,000 < 0,05,
artinya ada perbedaan kempuan dribbling peserta didik sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan, yaitu pembelajaran dengan pendekatan

permainan.

Tabel 5. Uji Hipotesis

SD thitung a teavel Sig. Keterr'langa

3,312 0,05 1,75 0,000 Signifikan

Set Mean

Pretest 14,94 4,007
Posttest 16,17 4,065

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan petunjuk bahwa pendekatan permainan
ternyata mempengaruhi hasil belajar dribbling sepak bola pada kelas XI
SMA Negeri 10 Palembang. Pendekatan permainan sesuai dengan karakter
peserta didik SMA Negeri 10 Palembang yang senang dengan pola
pembelajaran menggunakan basis-basis permainan. Permainan adalah
kegiatan yang menyenangkan, kegiatan ini sebagai bentuk alat bantu proses
pembelajaran yang efektif, hal ini sesuai dengan pendapat (Amirzan, 2021)
menyatakan bahwa permainan merupakan alat yang dapat digunakan
untuk membantu proses pembelajaran pendidikan jasmani dan menunjang

tercapainya tujuan belajar.

Kemempuan menggiring dalam sepak bola sangat penting untuk
dikuasai oleh peserta didik untuk dapat mengembangkan teknik dasar
lainnya dalam permaiann sepak bola (Rahmatullah, 2021). Hal ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterampialn

menggiring dalam sepak bola merupakan salah satu penentu dalam
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keberhasilan peserta didik untuk dapat menguasai teknik dasar sepak bola
secara keseluruhan (Erfayliana & Wati, 2020). Peningkatan keterampilan
dasar menggiring dalam sepak bola juga banyak telah diteliti oleh guru dan
akademisi (Aprianova & Hariadi, 2016; Sari et al., 2021; Wijaya et al., 2021),
dan metode dalam memberikan materi menggiring dalam permaian sepak
bola harus menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Affandy,
2017). Penelitian ini masih merupakan penelitian semu, sehingga masih
perlu penelitian lanjutan untuk dapat benar-benar membuktikan bahwa
metode permainan dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani untuk materi sepak bola, terutama pada jenjang pendidikan dasar

dan menengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan pendekatan bermain dapat
meningkatkan hasil belajar dribbling peserta didik pada satuan pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini juga memperkaya metode
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru pendidikan jasmani untuk

materi sepak bola.
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